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ABSTRACT 

This study aims to determine the role of community participation and human resource 

competency on village independence by managing village funds as an intervening variable. 

This test uses community participation and human resource competencies as the dependent 

variable. Village independence as an independent variable, and management of village funds 

as mediating or intervening variables. The sample used in this research is a village apparatus 

consisting of Village Heads, Village Secretaries, and Village Treasurers who work in the 

Village Government of Sleman Regency. this research uses cluster random sampling method. 

The type of data used in this study is primary data. Based on the questionnaire distribution 

process obtained 78 respondents. The hypothesis testing in this study uses path analysis using 

the SPSS v.15 application. The results of the study showed that community participation and 

human resource competency had a positive effect on village fund management. Human 

resource competence and management of village funds have a positive effect on village 

independence. Community participation does not affect village independence. Community 

participation has a positive effect on village independence through the management of village 

funds. Human resource competency does not affect village independence through the 

management of village funds. 

 

Keywords: community participation, competence of human resources, management of village 

funds, and village independence. 

 

1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sejalan dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Desa 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang 

untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional 

yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  
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Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Keuangan Desa, dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi desa yang 

ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota dan 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan 

pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.  

Para pemangku kebijakan harus memiliki kemampuan atau pengetahuan 

mengenai aturan dan tata cara pengelolaan keuangan yang benar. Selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mada, dkk (2017) dan Arumsari, dkk (2017), banyak 

pihak yang masih meragukan kompetensi yang dimiliki oleh perangkat desa untuk 

mengelola keuangan desa. Penggunaan dana desa seharusnya melibatkan 

masyarakat untuk ikut berpartisipasi di dalamnya.  

Masyarakat cenderung pasif dan menyerahkan semuanya kepada aparatur desa 

untuk mengelolanya. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Suarnata, dkk (2017) menyatakan bahwa kurangnya partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan alokasi dana desa disebabkan oleh kurangnya sosialisasi mengenai 

dana desa, kesadaran masyarakat yang rendah, dan kesibukan masyarakat itu 

sendiri. Dari dana desa yang dimiliki, diharapkan sebuah desa mampu mengelola 

dengan baik dan akan menghasilkan kemandirian desa untuk keberlangsungan 

desanya. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspayanthi, dkk (2017) 

yang menyatakan bahwa dengan adanya penguatan pada pengelolaan dana desa itu 

akan berdampak pada kemandirian desa.  

Apabila kemandirian desa sudah terwujud, maka kemandirian masyarakatnya 

juga akan terwujud dan berdampak pada perekonomian masyarakat yang lebih baik. 

Hal tersebut didasarkan pada data Kemendesa (2016) yang didasarkan pada 
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Kepmendagri No. 140-9756 Tahun 2016 yang menyatakan bahwa masih sedikitnya 

jumlah desa mandiri. Indonesia memiliki 74.093 wilayah desa. Untuk wilayah desa 

tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam desa, yaitu desa tertinggal, desa 

berkembang, dan desa mandiri. Desa mandirilah yang memiliki jumlah paling 

sedikit. Hal ini sehubungan dengan salah satu surat yang terdapat di dalam Al-

Qur’an, yaitu QS. Ar Ra’d ayat 11 yang memiliki artian sesungguhnya Allah tidak 

akan merubah keadaan suatu kaum tanpa kaum tersebut merubahnya sendiri. 

Penelitian ini merupakan penelitian kompilasi dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Mada, dkk (2017), Arumsari, dkk (2017), 

Puspayanthi, dkk (2017), dan Suarnata, dkk (2017). Penelitian akan dilakukan di 

Kabupaten Sleman. Kemudian peneliti mengangkat judul “Peran Partisipasi 

Masyarakat dan Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kemandirian Desa 

dengan Pengelolaan Dana Desa sebagai Variabel Intervening” survei pada desa se-

Kabupaten Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa? 

 Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap pengelolaan 

dana desa? 

 Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap kemandirian desa? 

 Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kemandirian 

desa? 

 Apakah pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap kemandirian desa? 

 Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap kemandirian desa melalui 

pengelolaan dana desa? 
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 Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kemandirian 

desa melalui pengelolaan dana desa? 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Harapan (Expectancy Theory) 

Teori harapan atau Expectancy Theory of Motivation yang dikemukakan 

oleh Victor H. Vroom pada tahun 1964 memiliki tiga asumsi yaitu : 

a. Harapan hasil (outcome expectancy) 

Harapan hasil memiliki artian bahwa hasil akan dapat dicapai 

dengan adanya perlakuan tertentu dari seseorang yang mengharapkan hasil 

tersebut. 

b. Valensi (valence) 

Valensi memiliki artian bahwa terdapat nilai yang akan orang 

berikan kepada hasil yang diharapkan karena setiap hasil atau capaian itu 

memiliki nilai bagi individu. 

c. Harapan usaha (effort expectancy) 

Harapan usaha memiliki artian bahwa terdapat usaha dari seseorang 

dalam pencapaian suatu hasil tertentu, karena setiap capaian itu berkaitan 

dengan seberapa sulit mencapainya. 

Vroom dalam Hubeis (2013) menyatakan bahwa individu 

termotivasi untuk melakukan hal tertentu guna pencapaian tujuan apabila 

meyakini bahwa tindakan tersebut akan mencapai tujuan tersebut. 

2. Teori Partisipasi 

Menurut Oakley (1991) dalam Ariesta dan Wijaya (2014) menyatakan 

bahwa partisipasi merupakan keterlibatan, sumbangan sukarela, dan 
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keikutsertaan masyarakat dalam program kegiatan pembangunan. Tanpa adanya 

partisipasi dari masyarakat, program pembangunan yang bertujuan untuk 

kesejahteraan masyarakat tidak akan terwujud. Hal tersebut dikarenakan 

masyarakat yang mengetahui kebutuhan, masalah, dan cara mengatasi kendala 

atau permasalahan tentang pembangunan yang ada di masyarakat. 

3. Teori Motivasi 

Motivasi merupakan elemen penting dalam memperbaiki produktivitas 

kerja, pelaku kerja memiliki anggapan mengenai motivasi berkaitan dengan 

kepuasan dan sistem penghargaan. Keadaan organisasi yang telah menyita 

banyak waktu, tenaga, dan upaya dari para pelaku kerja untuk memperbaiki 

efektifitas dan efisiensi kerja. Kepuasan kerja dan motivasi kerja mampu 

dijadikan kunci dasar untuk perbaikan produktivitas kerja (Andjarwati, 2015). 

Menurut Abraham Harold Maslow (1954) dalam teorinya yaitu ‘Hierarchy of 

Needs Theory’, setiap manusia memiliki kebutuhan yang memunculkan 

semangat berdasarkan dari kepentingan individu tersebut.  

B. Hipotesis 

1. Peran partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan dana desa. 

Partisipasi masyarakat dibutuhkan dalam proses pengelolaan dana desa. 

Sesuai dengan teori partisipasi yang dikemukakan oleh Oakley (1991) dalam 

Ariesta, dkk (2014) dan teori harapan dari Vroom tahun 1964. Keikutsertaan 

masyarakat dalam pengelolaan dana desa untuk kegiatan pembangunan desa 

akan memberikan dampak baik bagi desa karena aspirasi masyarakat tertuang 

ke dalam kegiatan desa dan kebutuhan masyarakat tercermin di dalam aspirasi 

masyarakat. Partisipasi masyarakat yang tinggi akan berdampak kepada 

pengelolaan dana desa yang baik. Berdasarkan penelitian dari Mada, dkk 
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(2017), Kartika (2012), Saputra (2016), dan Helmayani, dkk ( 2017), hipotesis 

pertama yang diajukan adalah partisipasi masyarakat berpengaruh positif 

terhadap pengelolaan dana desa. 

H1 : Partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

dana desa. 

2. Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap pengelolaan dana 

desa. 

Berdasarkan konsep partisipasi yang dikemukakan oleh Slamet (2003) 

yang menyatakan bahwa perlu adanya partisipasi nyata dan aktif dari 

masyarakat untuk mewujudkan kesejahteraan. Adanya partisipasi nyata tersebut 

juga sejalan dengan asumsi yang dikemukakan oleh Vroom (1964) yang 

menyatakan bahwa dalam suatu hasil itu terdapat nilai yang akan diberikan oleh 

seorang individu, sehingga dengan adanya peran aktif dari seorang individu dan 

mengerahkan semua pengetahuan serta keahliannya untuk menghasilkan 

sesuatu maka akan berdampak pada pemberian nilai dari orang lain 

terhadapnya. Berdasarkan penelitian dari Mada, dkk (2017), Astini, dkk (2017), 

Wardani (2017), serta dari Munti dan Fahlevi (2017), hipotesis kedua yang 

diajukan adalah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan dana desa. 

H2 : Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif  

terhadap pengelolaan dana desa. 

3. Peran partisipasi masyarakat terhadap kemandirian desa. 

Partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam proses mewujudkan 

kemandirian desa. Menurut Slamet (2003) salah satu dari konsep partisipasi 

adalah partisipasi warga yang memiliki artian bahwa masyarakat berperan aktif 
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dalam proses pembangunan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai 

dengan evaluasi untuk mewujudkan pembangunan yang mencerminkan 

kebutuhan masyarakat demi terwujudnya kesejahteraan. Sejalan dengan teori 

harapan yang dikemukakan oleh Vroom (1964) dan berdasarkan penelitian dari 

Kusrini, dkk (2017), Laksana (2013), Listya, dkk ( 2011), dan penelitian dari 

Kagoya, dkk (2015), hipotesis ketiga yang diajukan adalah partisipasi 

masyarakat berpengaruh positif terhadap kemandirian desa. 

H3 : Partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap kemandirian 

desa. 

4. Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kemandirian desa. 

Berdasarkan teori partisipasi yang dikemukakan oleh Oakley (1991) 

dalam Ariesta, dkk (2014), konsep partisipasi menurut Slamet (2003), dan teori 

motivasi yang dikemukakan oleh Maslow (1954). Berdasarkan penelitian dari 

Arumsari, dkk (2017), Kristianto (2013), serta penelitian dari Ardiyanti dan 

Supriadi (2018), hipotesis keempat yang diajukan adalah kompetensi sumber 

daya manusia berpengaruh positif terhadap kemandirian desa. 

H4 : Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

kemandirian desa. 

5. Pengaruh pengelolaan dana desa terhadap kemandirian desa. 

Pengelolaan dana desa yang baik akan berdampak pada terwujudnya 

kemandirian desa. Pembangunan yang dilakukan oleh desa dengan 

menggunakan dana desa akan menciptakan sarana dan prasarana untuk 

penunjang kegiatan desa dalam rangka mewujudkan kemandirian desa. 

Didasarkan pada teori motivasi yang dikemukakan oleh Maslow (1954), 

pengelolaan dana desa dengan baik juga akan memberikan dampak pada 
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pemberdayaan masyarakat yang baik pula untuk mewujudkan kemandirian 

desa. Berdasarkan penelitian dari Puspayanthi, dkk (2017), Sofiyanto, dkk 

(2016), dan Fahri (2017), hipotesis kelima yang diajukan adalah pengelolaan 

dana desa berpengaruh positif terhadap kemandirian desa. 

H5 : Pengelolaan dana desa berpengaruh positif terhadap kemandirian 

desa. 

6. Peran partisipasi masyarakat terhadap kemandirian desa melalui 

pengelolaan dana desa. 

Sesuai dengan salah satu konsep partisipasi yang dikemukakan oleh 

Slamet (2003) yaitu partisipasi warga. Selain didasarkan pada teori partisipasi, 

hipotesis yang diturunkan dalam penelitian ini juga didasarkan pada teori 

harapan yang dikemukakan oleh Vroom (1964). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Mada, dkk (2017), Puspayanthi, dkk (2017), dan Kusrini, dkk 

(2017), maka hipotesis keenam yang diajukan adalah partisipasi masyarakat 

berpengaruh terhadap kemandirian desa melalui pengelolaan dana desa. 

H6 : Partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap kemandirian 

desa melalui pengelolaan dana desa. 

7. Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kemandirian desa 

melalui pengelolaan dana desa. 

Dilihat dari teori partisipasi yang dikemukakan oleh Oakley (1991) 

dalam Ariesta, dkk (2014) dan konsep partisipasi dari Slamet (2003), dan juga 

sesuai dengan teori motivasi dari Maslow (1954) yang menyatakan bahwa 

manusia memiliki kebutuhan kecukupan, kebebasan, terjaminnya rasa aman, 

hidup sosial baik, yang melatar belakangi munculnya motivasi melakukan 

sesuatu. Berdasarkan dengan penelitian Mada, dkk (2017), Arumsari, dkk 
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(2017), dan Puspayanthi, dkk (2017), maka hipotesis ketujuh yang diajukan 

adalah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kemandirian 

desa melalui pengelolaan dana desa. 

H7 : Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

kemandirian desa melalui pengelolaan dana desa. 

C. Model Penelitian 

 

H1    H3 

       H6 

         H5 

         

       H2    H7  H4  

 

     

3. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan dalam 

pengolahan data menggunakan Statistical Package for the Social Science (SPSS). 

B. Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh desa yang ada di Kabupaten Sleman. 

Sampel penelitian ini diambil dari sebagian populasi dengan cara cluster random 

sampling. Sampel peneltian ini adalah 30 desa dan kemudian kuesioner akan 

disebar kepada 3 (tiga) pihak yang mewakili desa tersebut yaitu Kepala Desa, 

Sekretaris Desa, dan Bendahara Desa. 

 

Pengelolaan 

Dana Desa  

(Z) 

Partisipasi 

Masyarakat  

(X1) 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia  

(X2) 

Kemandirian 

Desa  

(Y) 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode yang 

dilakukan dalam pengumpulan data ini adalah survei kuesioner tertutup.  

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Tabel 3.1 

Variabel Operasional 

 

No Variabel Dimensi Indikator 

1. Partisipasi 

masyarakat  

(Wardidin, 2015) 

Partisipasi politik  Dialog rutin kegiatan desa. 

 Penyampaian aspirasi. 

 Peduli terhadap kegiatan 

desa. 

 Pemberian dukungan 

sukarela. 

 Tidak ada paksaan. 

 Kesadaran pentingnya 

partisipasi. 

 Peduli dengan kondisi desa. 

 Sadar akan perannya di desa. 

 Sadar akan pentingnya 

suara. 

 Semangat dalam kegiatan 

desa. 

2. Kompetensi 

sumber daya 

manusia 

(Triyanto, 2017) 

a. Tanggung jawab  Pemahaman peran dan 

fungsi pengelolaan 

keuangan pemerintah desa. 

 Menjalankan tugas sesuai 

jabatan. 

 Bekerja sesuai dengan 

pedoman jabatan. 

b. Pelatihan  Mendapatkan pelatihan 

sesuai dengan jabatan. 

 Pemberian materi pelatihan 

sesuai dengan kebutuhan 

pengelola pemerintah desa. 

 Pemahaman materi 

pelatihan. 

c. Pengalaman   Pengalaman dalam 

menjalankan tugas sesuai 

jabatan. 

 Pengalaman di bidang 

pengelolaan pemerintah 

desa dapat mengurangi 

kesalahan. 
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No Variabel Dimensi Indikator 

3. Pengelolaan dana 

desa 

(Penatas, 2017) 

 

a. Perencanaan   Perencanaan pengelolaan 

dana desa sudah dilakukan. 

b. Pengorganisasian   Pengelolaan dana desa 

melibatkan  masyarakat. 

 Pengelolaan dana desa 

secara transparan. 

c. Pelaksanaan   Pembangunan sesuai dengan 

perencanaan. 

 Pembangunan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

d. Pertanggungjawab-

an  
 Pertanggungjawaban atas 

pengelolaan dana desa sudah 

terlaksana. 

4. Kemandirian desa 

(Puspayanthi, 

dkk, 2017) 

a. Ketahanan sosial 

bagian kesehatan 
 Pelayanan kesehatan. 

 Keberdayaan masyarakat 

untuk kesehatan. 

b. Ketahanan sosial 

bagian pendidikan 
 Akses ke pendidikan dasar 

dan menengah. 

 Akses ke pengetahuan. 

c. Ketahanan sosial 

bagian 

permukiman 

 Akses ke air bersih dan air 

minum layak. 

 Akses informasi dan 

komunikasi. 

d. Ketahanan 

ekonomi 
 Keragaman produksi 

masyarakat desa. 

 Tersedia pusat pelayanan 

perdagangan. 

 Akses ke lembaga keuangan 

dan perkreditan. 

e. Ketahanan ekologi  Kualitas lingkungan. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Hipotesis 

a. Analisis Jalur (Path Analysis) 

1. Persamaan pertama 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Struktur pertama 

Z = α1 + β1X1 + β2X2 + e ...... (i) 

2. Persamaan kedua 

 

 

 

 

 

           Gambar 3.2 

          Struktur kedua 

          Y = α2 + β3X1 + β4X2 + β5Z+ e ...... (ii) 

  Keterangan : 

 X1 = Partisipasi Masyarakat 

 X2 = Kompetensi Sumber Daya Manusia 

 Z  = Pengelolaan Dana Desa 

 Y  = Kemandirian Desa 

Partisipasi 

Masyarakat 

 (X1) 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

(X2) 

Pengelolaan 

Dana Desa 

(Z) 

Partisipasi 

Masyarakat 

(X1) 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

(X2) 

Pengelolaan Dana 

Desa 

(Z) 

Kemandirian 

Desa 

(Y) 
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 α  = konstanta 

 β  = koefisien regresi 

 e  = eror 

Nilai signifikansi dari masing-masing hipotesis kurang dari 0,05 dan koefisien 

regresi  memiliki arah sesuai dengan hipotesis yang diturunkan, maka hal tersebut yang 

menjadikan dasar bahwa Ha diterima.   

b. Uji Intervening 

Uji intervening merupakan uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan tidak langsung diantara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Uji intervening ini digunakan untuk menguji hipotesis 6 dan hipotesis 7.  

    

H3    

  H1   H6 

     H5 

  H2   H7 

     

H4 

Gambar 3.3 

Struktur lengkap 

 

i. Terdapat dua syarat yang harus terpenuhi untuk diterimanya penurunan 

hipotesis 6, yaitu : 

a) Hipotesis 1 dan hipotesis 5 diterima. 

b) H1*H5 > H3
2. 

ii. Terdapat dua syarat yang harus terpenuhi untuk diterimanya penurunan 

hipotesis 7, yaitu : 

a) Hipotesis 2 dan hipotesis 5 diterima. 

b) H2*H5 > H4
2. 

Pengelolaan 

Dana Desa 

(Z) 

Partisipasi 

Masyarakat 

(X1) 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

(X2) 

Kemandirian 

Desa 

(Y) 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Subyek/Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah desa-desa yang berada di Kabupaten Sleman 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 30 desa untuk 

sampel dengan teknik pengambilan sampel yaitu convenience random sampling. 

Penelitian ini menggunakan 26 desa di Kabupaten Sleman sebagai sampelnya. 

Subyek dalam penelitian ini adalah perangkat desa yang terdiri dari Kepala Desa, 

Sekretaris Desa, dan Bendahara Desa. Perangkat desa tersebut merupakan 

responden dari setiap desa yang dijadikan sebagai sampel dalam pengumpulan data 

untuk penelitian ini. 

Tabel 4.1 

Tingkat Pengembalian Kuesioner 

 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuesioner yang dikirim 90 100% 

Kuesioner yang kembali 78 87% 

Kuesioner yang tidak kembali 12 13% 

Kuesioner yang diolah 78 100% 

              Sumber: Data primer yang diolah, 2019 

B. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Variabel N Minimum Maksimum  Median Mean 
Std. 

Deviation 

Partisipasi 

Masyarakat 
78 26 35 30,50 29,49 2,356 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

78 16 25 20,50 20.40 2,218 

Pengelolaan Dana 

Desa 
78 22 30 26 26,41 2,561 

Kemandirian 

Desa 
78 19 35 27 28,54 2,935 

Sumber : output SPSS v.15 
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C. Uji Kualitas Instrumen Dan Data 

1. Uji Validitas 

Pada uji validitas dalam penelitian ini, semua variabel memiliki nilai 

KMO lebih dari 0,5 yang dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian 

ini dikatakan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur. 

2. Uji Reliabilitas 

Pada uji reliabilitas dalam penelitian ini, semua variabel memiliki nilai 

cronbach’s alpha lebih dari 0,07, yang dapat disimpulkan semua variabel dalam 

penelitian ini memiliki reliabilitas yang tinggi. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 

One Kolmogorovsmirnov Nilai Sig Keterangan 

Asymp.Sig (2-tailed) 0,283 Berdistribusi Normal 

Asymp.Sig (2-tailed) 0,272 Berdistribusi Normal 

Sumber : output SPSS v.15 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Independen 
Collinierity Statistic 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Partisipasi Masyarakat 0,660 1,514 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 
0,730 1,370 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Pengelolaan Dana Desa 0,600 1,668 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber : output SPSS v.15 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel Nilai Sig Keterangan 

Partisipasi Masyarakat 0,613 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 0,605 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Pengelolaan Dana 

Desa 0,950 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber : output SPSS v.15 

D. Uji Hipotesis (Hasil Penelitian) 

1. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Regresi R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,633a 0,400 0,384 2,009 

2 0,550a 0,303 0,274 2,500 

 Sumber : output SPSS v.15 

2. Uji F 

Tabel 4.7 

Hasil Uji F 

 

Regresi   

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 202,155 2 101,077 25,043 0,000a 

  Residual 302,717 75 4,036     

  Total 504,872 77       

  

2 Regression 200,835 3 66,945 10,710 0,000a 

  Residual 462,550 74 6,251     

  Total 663,385 77       

Sumber : output SPSS v.15 
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3. Uji Nilai t 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Nilai t 

 

Regresi 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

 

 

(Constant) 5,073 3,050   1,663 0,100 

PM 0,470 0,107 0,433 4,414 0,000 

KSDM 0,366 0,113 0,317 3,237 0,002 

  

2 

  

  

  

(Constant) 12,099 3,865   3,130 0,003 

PM -0,105 0,149 -0,084 -0,705 0,483 

KSDM 0,485 0,150 0,366 3,225 0,002 

PDD 0,365 0,144 0,318 2,541 0,013 

Sumber : output SPSS v.15 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan persamaan regresi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Persamaan pertama 

Z = 5,073 + 0,433 X1 + 0,317 X2 +e 

b. Persamaan kedua 

Y = 12,099 + (-0,084) X1 + 0,366 X2 +0,318 Z +e 

Tabel 4.9 

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

 

Kode Hipotesis Keterangan 

H1 
Partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan dana desa. 
Diterima 

H2 
Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap 

pengelolaan dana desa. 
Diterima 

H3 
Partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap 

kemandirian desa. 
Ditolak 

H4 
Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif 

terhadap kemandirian desa. 
Diterima 

H5 
Pengelolaan dana desa berpengaruh positif terhadap 

kemandirian desa. 
Diterima 

H6 Partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap 

kemandirian desa melalui pengelolaan dana desa. 
Diterima 
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Kode Hipotesis Keterangan 

H7 Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif 

terhadap kemandirian desa melalui pengelolaan dana desa. 
Ditolak 

 

E. Pembahasan 

a. Peran Partisipasi Masyarakat terhadap Pengelolaan Dana Desa. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mada, dkk (2017) yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana desa. Partisipasi masyarakat di 

Kabupaten Sleman juga memiliki peran yang aktif dalam pengelolaan dana 

desanya. Masyarakat ikut serta dalam proses pengelolaan dana desa, mulai dari 

proses perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan proses evaluasi. 

b. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Pengelolaan Dana 

Desa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tingginya kemampuan 

atau kompetensi yang dimiliki oleh sumber daya manusia sebagai pelaku dalam 

pengelolaan dana desa maka akan berdampak pula pada hasil pengelolaannya, 

yaitu akan semakin tinggi kualitas hasil pengelolaan dana desanya. Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Mada, dkk 

(2017) yang menyatakan bahwa kompetensi aparat pengelola dana desa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Kompetensi sumber daya manusia pada Pemerintah Kabupaten Sleman 

juga digunakan untuk pengelolaan dana desa yang dimilikinya. Sehingga dana 

desa yang ditransfer dari APBN dapat dikelola dengan baik. 
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c. Peran Partisipasi Masyarakat terhadap Kemandirian Desa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi yang dilakukan oleh 

masyarakat tidak akan semata-mata memengaruhi kepada terwujudnya 

kemandirian desa. Partisipasi masyarakat tersebut harus dibarengi oleh faktor-

faktor lain untuk bisa mendukung dalam terwujudnya kemandirian desa. 

Apabila partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat tidak dibarengi oleh faktor 

lain seperti halnya pengelolaan keuangan desa, maka pembangunan desa 

sebagai upaya perwujudan kemandirian desa juga tidak akan terwujud. 

Fenomena yang ada di Kabupaten Sleman sesuai dengan penelitian ini 

menunjukkan bahwa partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat memang 

terbilang baik, dengan adanya kegiatan gotong royong rutin, pembangunan 

jalan desa, dan perbaikan lainnya. Pembangunan dan perbaikan tersebut akan 

terwujud apabila terdapat dana atau pengelolaan keuangan untuk 

mewujudkannya. Partisipasi masyarakat hanyalah sebagai pelaku dalam 

pengelolaan keuangan atau perwujudan keuangan desa menjadi pembangunan 

desa. 

Hasil penelitian ini yang didasarkan pada data jawaban kuesioner yang 

diberikan oleh perangkat desa di Kabupaten Sleman tidak selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kusrini, dkk (2017) dan Laksana (2013). 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam rangka 

mencapai desa mandiri sangat berpengaruh dengan adanya pelatihan, 

pendampingan, dan forum desa, serta kegiatan sosialisasi untuk peningkatan 

wawasan dan keterampilan masyarakat. 

d. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kemandirian 

Desa. 
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Arumsari, dkk (2017) yang menyatakan bahwa Kepala Desa yang memiliki 

kompetensi dalam berkomunikasi dengan baik sesuai dengan budaya 

masyarakat akan berpengaruh secara langsung dengan inovasi pembangunan di 

desa. Kompetensi sumber daya manusia yang ada di Pemerintah Kabupaten 

Sleman juga memiliki pengaruh terhadap kemandirian desa. Perangkat desa 

selalu melakukan kegiatan pemerintahan desa untuk perwujudan kemandirian 

desa sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki. 

e. Pengaruh Pengelolaan Dana Desa terhadap Kemandirian Desa. 

Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menyatakan bahwa pengelolaan 

dana desa berpengaruh positif terhadap kemandirian desa, dengan demikian 

hipotesis kelima (H5) diterima. Hasil pengujian hipotesis ini juga didasarkan 

pada hasil uji statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa pengelolaan dana 

desa untuk penelitian ini baik dan harapan menuju kemandirian desa juga baik. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dengan adanya pengelolaan dana desa 

yang baik maka akan berdampak pada terwujudnya kemandirian desa. Dana 

desa yang dikelola dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

desa akan membantu dalam terwujudnya kemandirian desa. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Puspayanthi, dkk (2017) yang menyatakan bahwa penguatan pengelolaan 

keuangan desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian desa. 

Pengelolaan dana desa yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Sleman juga 

sudah baik dengan upaya untuk mendukung perwujudan kemandirian desa. 
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f. Peran Partisipasi Masyarakat terhadap Kemandirian Desa melalui 

Pengelolaan Dana Desa. 

Hasil pengujian hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat berpengaruh positif terhadap kemandirian desa melalui pengelolaan 

dana desa, dengan demikian hipotesis keenam (H6) diterima. Hasil pengujian 

hipotesis ini juga didasarkan pada hasil uji statistik deskriptif yang 

menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa untuk penelitian ini baik dan 

harapan menuju kepada kemandirian desa juga baik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat yang tinggi melalui pengelolaan 

dana desa itu akan berpengaruh terhadap terwujudnya kemandirian desa. 

Sesuai dengan data yang ada dalam penelitian ini yaitu data jawaban 

kuesioner yang diperoleh dari perangkat desa Kabupaten Sleman menyatakan 

bahwa sebagian besar masyarakat selalu ikut andil dan mempunyai peran aktif 

dalam setiap kegiatan desa dan pengelolaan dana desa. Masyarakat berperan 

dalam pengelolaan dana desa mulai dari proses perencanaan dengan ikut 

musyawarah, sampai dengan pelaksanaan, dan proses evaluasi. 

g. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kemandirian Desa 

melalui Pengelolaan Dana Desa. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, kompetensi sumber daya manusia 

memiliki pengaruh secara langsung lebih besar terhadap kemandirian desa 

daripada melalui perantara pengelolaan dana desa. Hasil penelitian ini tidak 

selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mada, dkk (2017), 

Arumsari, dkk (2017), dan Puspayanthi, dkk (2017). Fenomena yang terjadi di 

Kabupaten Sleman sesuai dengan data yang menjadi dasar dalam penelitian 

menyatakan bahwa kompetensi dari perangkat desa memiliki pengaruh besar 
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secara langsung terhadap kemandirian desa dengan kemampuan komunikasi, 

inovasi, dan pendekatan sesuai dengan budaya masyarakatnya. Kompetensi 

sumber daya manusia yang dicurahkan untuk pengelolaan dana desa tidak 

memiliki pengaruh yang lebih besar dalam perwujudan kemandirian desa. 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

a. Partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap pengelolaan dana desa.  

b. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

dana desa.  

c. Partisipasi masyarakat tidak berpengaruh terhadap kemandirian desa.  

d. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kemandirian 

desa. 

e. Pengelolaan dana desa berpengaruh positif terhadap kemandirian desa.  

f. Partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap kemandirian desa melalui 

pengelolaan dana desa.  

g. Kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kemandirian 

desa melalui pengelolaan dana desa.  

B. Saran 

a. Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat menambahkan variabel 

lain yang dinilai berpengaruh terhadap variabel terikat, yaitu kemandirian desa.  

b. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel 

penelitian dan memperluas obyek penelitian ataupun mengganti wilayah obyek 

penelitian supaya hasil penelitian yang didapat lebih baik dari penelitian ini. 

c. Pada penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah metode penelitian 

dengan wawancara.   
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